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ABSTRAK

Perceraian di Sriharjo relatip tinggi dari peda di.
daerah Maguwoharjo atsu Harjobinangun Pakem Yogyskarta,
Karena tingginya perceraian tersebut meka penelitisn ini
ingin mengetahui ciri-ciri respomden yang bercerai dan see
bab=zebab perceraian, :

Adepun penulisen skripsi ini berdasarken data e
survai Sriharjo dengan judul " Fertilitus dem Keluarga
Berencana " yang dilakukan pada bulen Juli s/d September
1981 oleh Pusat Penelitian dan Studi Kependudukan U.G.M
yeng belum pernah di tulis. Penelitian ini dilskuksn di
Kelurahan Sriharjo Kecamatan Imogiri EKabupaten Bantul de-
ngan mengambil 4 padukuhan sebagei deerah sampel,

Hagil penelitien menunjukan bahwa 52 % responden
tidak pernsh sekolah, Ternyata ada hubungan antora pendie
dikan dengan perceraian, yeiiu makin rendeh pendidikan
nekin tinggi frekwensi percersian dan sebalikaya, Disam =
ping itu ternysta 60 % daeri responden kawin pertama < 17
tahun behkon 18 % diantaranyz kawin pertamse <15 tshun,
Dalam hal unur kawin pertema ternyata ada hubungan pula
yaitu bahwa makin rendah umur kswin pertama mekin tinggi
frekwensi cerai,

Dari semua perceraien ternyata 75 % jodoh di tenme
tukcn oleh orang tua, Untuk percersian pertama hampir 80%
Jjodoh di tentukan orang tua, 67,6 % untuk perceraian ke
dua den 11 ¥ untuk percersian ketige kcatas, Dari perka -
winen pertuma ternyata 98 % mengslami percersicn. Dengem
demikian nampek behwa perkewinan yeng diatur oleh orang
tus, mekin tinggl percersica.

Penelitian ini menunjukken pula bohwa dari semus
perceraian 62 % tidek mempunysi anak lshir hidup dan 71,8
tidak punys enak masih hidup. Untuk perceraisn pertena
64 % tidek mempunyei ansk lshir hidup dan 74 % tidek pu =
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nya anak masih hidup. Akan tetapl tidak mempunyai anak
lahir hidup atau masih hidup ini tidak langsung mempe-
ngaruhi perceraian karena untuk ini banyak faktor yang
mempengaruhinya. Misalnya umur kawin pertama, haid, se
rumah sesudah kawin, penentu jodoh dan hubungan sex.

Sebab perceraian yang utama adalah karena tidak
cocok antara suami-isteri dan disusul kemudian karena
alasan suani kawin lagi serta tidak diberi nafkah.

Akhirnya dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan,
umur kawin pertama dan penentu jodoh mempunyal penga -
ruh terhadap perceraian, sedangkan banyaknya jumlah
anak lahir hidup dan masih hidup tidak jelad pengaruh-
nya terhadap perceraian.

Melihat keadaan ini dapatlah diperkirakan bahwa
dimasa yang akan datang bila tingkat pendidikan masya-
rakat tidak ditingkatkan maka perceraian akan cenderung

tetap tinggi.
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